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Abstract

Interpretation is the work of man and the result of his understanding of the Divine
Kalam. Interpreting the Qur'an means that humans try to capture the ideas and
meanings contained in the verse. Because it is the work of humans, the interpretation
of al-Qur'an is always colored by their exegetical thoughts, their comments and
comments on a verse are the manifestations of what is in their minds. Even more than
that, that interpretation of a verse is colored by the school he adheres to. A mufassir
who always struggles and engages in exact sciences or is very interested in studies
about the science, for example, interpreting the al-Qur'an verses from aspects of
science so that their interpretations are always associated with modern scientific
theories. Likewise the mufassir who embrace the Mu'tazilah school of thought, their
interpretations are always colored by Mu'tazilah's thoughts.

Because interpretation is a human work which is always colored by thoughts, schools,
and disciplines that are pursued by the exegetes, the books of interpretation have
various styles of thought and schools.

Pendahuluan
Dari sekian banyak kitab tafsir yang disusun oleh para mufassir, Tafsir Lubab al-
Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil yang lebih populer dengan sebutan Tafsir al-Khazin karya
‘Ala’ al-Din Abu Hasan ‘Ali Abu Muhammad ibn Ibrahi ibn ‘Umar ibn Khalil al-
syaikhi al-Baghdadi al-Syafi’i al-Khazin (678-741 H) memang cukup menarik untuk
dijadikan kajian. Menarik bukan hanya karena tafsir ini merupakan karya klasik akhir
(abad 8 H) di mana infiltrasi ideologi dan kontroversi pemikiran sudah merambah
dikalangan ulama yang tentu saja memberi dampak pada pemikiran-pemikiran yang
tertuang dalam karya mereka tetapi juga dikarenakan tafsir ini dimasukkan dalam
kategori tafsir bi al-Ra’yi yakni penafsiran yang lebih menekankan pemakaian akal
dan ijtihad, sedangkankan Tafsir ini merupakan suatu kitab tafsir yang disusun
berdasarkan ikhtisar tafsir yang berbentuk Ma’tsur (tafsir al-Baghawi dan tafsir karya
al-Tsa’labi keduanya berbentuk Ma’tsur). Mungkinkah kitab yang disusun
berdasarkan tafsir yang berbentuk ma’tsur bisa berubah menjadi berbentuk bi al-
Ra’yi? Sementara itu, Tafsir al-Khazin yang ditulis oleh seorang sufi, sejarahwan,
pustakawan sekaligus seorang da’i ini banyak memuat cerita-cerita israiliyat yang
pada akhirnya menjadikan tafsir ini sarat akan kritikan tajam dari berbagai kalangan.
Biografi al-Khazin

Nama lengkap al-Khazin adalah ‘Ala’ al-Din Abu Hasan °‘Ali Abu
Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Umar ibn Khalil al-Syaikhi (dinisbahkan kepada



Syaibah, tukang pemeras susu) al-Bahgdadi al-Syafi’i al-Khazin. Beliau lahir di
Baghdad pada tahun 678 H dan wafat tahun 741 H di kota Halb (Aleppo).

Beliau adalah seorang yang bekerja di perpustakaan dan mempunyai minat
besar terhadap tafsir, sehingga sudah barang tentu banyak membaca kitab-kitab tafsir
yang ada dalam tanggung jawabnya. Dia mengagumi beberapa kitab tafsir dan
berusaha menulis tafsirannya sendiri. Di samping itu ia dikenal sebagai tokoh sufi
(mutasawwif), selain sebagai juru dakwah.

Semasa hidupnya al-Khazin berguru kepada Ibn al-Dawalibi, ketika masih di
Baghdad. Dan berguru kepada al-Qasim ibn Mudoffir dan Wazirah binti Umar ketika
beliau berada di Damaskus. Beliau sangat sibuk dengan aktifitas-aktifitas ilmiah,
sehingga tidak mengherankan kalau kemudian pada akhir namanya diletakkan
predikat “al-Khazin”, bahkan di kalangan tokoh mufasir, beliau lebih dikenal dengan
nama al-Khazin dari pada nama sebenarnya. Hal ini tidak lain karena kapasitas
keilmuan al-Khazin mencakup berbagai macam ilmu pengetahuan. Kenyataan ini
dikuatkan oleh Ibn Qadi Syahbah, yang menegaskan al-Khazin sebagai ilmuan yang
mumpuni dalam banyak bidang di mana integritas keilmuannya tampak nyata dalam
karya-karyanya.

Di samping itu, karya-karya beliau yang ditinggalkan sudah barang tentu
dapat dijadikan bukti bahwa al-Khazin memang termasuk ulama besar. Di antara
karya-karya beliau adalah : Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil. Juga Syarh ‘Umdah
al-Ahkam dan Magbul al-Manqul, sebuah kitab dalam bidang hadis yang terdiri dari
sepuluh jilid. Dalam karyanya yang terakhir ini, al-Khazin mengumpulkan hadis-
hadis yang terdapat dalam Musnad al-Syafi’i, Musnad Ahmad bin Hanbal, Kutub al-
Sittah, al-Muwatta’ dan Sunan al-Dar al-Quthni dengan disistematisasikan urutannya
bab demi bab.

Selain karya-karya di atas, al-Khazin juga menyusun kumpulan tentang Sirah
Nabawiyah yang diulasnya secara panjang lebar. Dengan demikian nama al-Khazin
mencuat bukan hanya karena tafsirnya saja, tetapi juga lewat karyanya dalam disiplin
IImu Hadis dengan kata lain al-Khazin adalah seorang ulama besar yang tidak hanya
mahir dalam bidang tafsir saja.

Pribadi al-Khazin, sebagaimana yang diterangkan Abu Syahbah dan al-Zahabi
adalah seorang ulama sufi yang memiliki kepribadian dan kelakuan yang sangat baik.
Beliau juga mahir dalam bidang tafsir serta hadis. Selain berperangai luhur, beliau
juga berwajah tampan. Beliau meninggal di salah satu sudut kota Halb.

Kitab Tafsir Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil

1.ldentifikasi Kitab

Apabila kita membuka karya al-Khazin ini, maka pada covernya kita akan membaca
judul besar yang berbunyi : » w3 3 )& ) (Tafsir al-Khazin), hingga secara selintas
bisa saja nama itu dianggap sebagai nama resmi kitab tersebut. Barulah pada sub
judul kita menemukan bahwa kitab tafsir tersebut bernama b 1 J a5l I o & d=a
Jax3 1 dan itulah nama yang sebenarnya. Hal ini lebih ditegaskan al-Khazin
sendiri dalam mugaddimah tafsimya : € 3 s 5 @b 3 dads I o & o dae Jaxi D,
Dapatlah sekarang diambil pemahaman bahwa nama resmi dari kitab tafsir karya al-



Khazin adalah : <t 1 Jass 3 o & Siae Ja33 ) (pilihan penakwilan tentang
makna-makna al-Quran). Tafsir ini terdiri atas 7 (tujuh) jilid.
Al-Khazin mengawali tafsirnya dengan lima Fasl:

a) Tentang keutamaan al-Qur’an, membaca dan mempelajarinya;

b) Ancaman bagi orang yang mengatakan sesuatu terhadap al-Qur’an dengan
Ra’yi-nya tanpa ‘Ilm, dan ancaman bagi orang yang dianugerahi hafal al-
Qur’an lalu lupa dan tidak bersungguh-sungguh mengulanginya;

c) Tentang pengumpulan al-Qur’an dan tertib turunnya, dan tentang al-Qur’an
yang diturunkan dengan tujuh huruf;

d) Tentang al-Qur’an diturunkan dalam tujuh huruf dan pendapat-pendapat
seputar masalah tersebut, dan;

e) Tentang makna tafsir dan ta’wil. Kemudian mulai menafsirkan al-Qur’an, dari
Ta’awwuz hingga akhir Surah al-Nas.

Sebagimana dikatakan diatas bahwa tafsir al-Khazin terdiri dari 7 jilid. Adapun
rincian dari susunan tafsir tersebut sebagai berikut:

1. Jilid 1 terdiri dari 631 halaman yang berisi mugaddimah, tafsir surah al-
Fatihah sampai akhir surah surah an-Nisa’.

2. Jilid 1l terdiri dari 333 halaman yang berisi tafsir surah al-Maidah sampai
akhir surah al-A’raf.

3. Jilid 11 terdiri dari 324 halaman yang berisi tafsir surah al-Anfal sampai akhir
surah Yusuf.

4. Jilid 1V terdiri dari 326 halaman yang berisi tafsir surah ar-Ra’d sampai akhir
surah al-Anbiya.

5. Jilid V terdiri dari 306 halaman yang berisi tafsir surah ar-Hajj sampai akhir
surah Fatir.

6. Jilid VI terdiri dari 281 halaman yang berisi tafsir surah Yasin sampai akhir
surah al-Qamar.

7. Jilid VI terdiri dari 327 halaman yang berisi tafsir surah ar-Rahman sampai
akhir surah an-Nas.

Kitab Tafsir Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil yang muncul pada abad 8 H
tersebut, selesai disusun oleh al-Khazin pada hari Rabu, tanggal 10 Ramdhan tahun
725 H. Kitab ini disusun oleh al-Khazin sebagai ikhtisar dari kitab Tafsir Ma’alim al-
Tanzil karya al-Bagawi yang wafat pada tahun 510 H. Menurut informasi yang
diberikan Ibn Taimiyah dalam Mugadimah fi Ushul al-Tafsir, tafsir karya al-Bagawi
tersebut juga merupakan ikhtisar dari tafsir karya al-TTTsa’labi yaitu al-Kasyf wa al-
Bayan ‘an Tafsir al-Qur'an. Dalam karya tersebut, al-Bagawi menghindarkan
tafsirnya dari hadis-hadis maudhu’ serta pandangan-pandangan bid’ah. Keterpautan
kehidupan antara al-Bagawi dan al-Tsa’labi tidak begitu jauh, mengingat al-Tsa’labi
wafat pada tahun 428 H.

Sebagai suatu ikhtisar, tentu di dalamnya banyak berisi nukilan. Bahkan al-
Khazin sendiri secara terbuka dalam mugaddimah tafsirnya menyatakan apa yang ia
lakukan bukanlah merefleksikan segenap pemikirannya sendiri dalam penafsiran,



tetapi sekadar menukil dan menyeleksi dari kitab induknya, Ma’alim al-Tanzil. Hal
ini semakin memberikan kejelasan akan posisinya sebagai mukhtasir (orang yang
membuat ringkasan).

Pilihan al-Khazin kepada tafsir Ma’alim al-Tanzil karya al-Baga-wi tentunya
bukan sesuatu kebetulan yang tanpa tendensi. Akan lebih tepat kiranya kalau
dikatakan bahwa hal itu berlatar belakang “tingginya kualifikasi tafsir Ma’alim al-
Tanzil” dalam persepsi al-Khazin. Terbukti al-Khazin sendiri mengatakan bahwa
tafsir tersebut sebagai produk karya ilmu tafsir yang tinggi kualitasnya. Di samping
itu, dalam pandangan al-Khazin, al-Bagawi, dengan nama lengkap Abu Muhammad
al-Husain ibn Mas’ud al-Bagawi, dianggap memiliki kualitas intelektual yang tinggi
dan patut menjadi panutan umat. Pujian senada juga dilontarkan oleh Mani’ ‘Abd al-
Halim Mahmud kepada al-Bagawi dalam Manahij al-Mufassirin-nya yang
menyatakan bahwa al-Bagawi sebagai pribadi yang berpegang teguh pada al-Qur'an
dan sunnah sangat tinggi integritas keilmuannya dan sastra karya tafsirnya yang ia
susun berdasar keahliannya membawa faedah yang besar.

Jelasnya, pemilihan al-Khazin terhadap Ma’alim al-Tanzil tersebut cukup
beralasan. Adapun tentang berbagai pujian yang dilontarkan di atas, hal itu bukanlah
klaim mutlak yang haram dipertentangkan. Apakah sanjungan itu memang realistis
(dengan fakta objektif), atau hanya karena subjektifitas saja (misalnya karena
semazhab), ataukah justru pujian itu hanya ungkapan hiperbolisme versi arab.
Kemungkinan-kemungkinan tersebut tentu memerlukan verifikasi lanjut.

2.Sistematika penyusunan

Dalam kaitannya dengan sistematika penyusunan Kitab tafsir, perlu diketahui adanya
tiga sistematika penyusunan tafsir yang dikenal dikalangan para ahli tafsir yaitu:
tartib mushafi (urutan ayat dan surah), tartib nuzuli (urutan kronologi turunnya surah-
surah), dan tartib maudhu’i (urutan sesuai tema).

Al-Khazin dalam tafsirannya telah menempuh sistematika yang pertama
(tartib mushafi), yakni menafsirkan al-Qur’an menurut susunan urutannya dalam
mushaf. Dalam kaitannya ini al-Khazin telah merampungkan penafsiran seluruh ayat
al-Qur’an, dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri surah al-Nas. Cara seperti ini
sebelumnya pernah ditempuh oleh Ibnu Jarir al-Tabari (224-310 H) dalam Jami’ al-
Bayan Fi Tafsir al-Qur’an. Berbeda dengan cara yang ditempuh oleh al-Qurthubi (w.
671 H), al-Sayyid Muhammad Rasyid Rida, Ahmad Mushtafa al-Maraghi dan Jamal
al-Din al-Qasimi, yang menempuh cara pengelompokan ayat-ayat yang berada di
suatu tempat yang masih dalam satu konteks pembicaraan.

Kemudian dari itu, dalam menukil gaul-qaul yang terdapat dalam kitab al-
Baghawi, al-Khazin sengaja membuang sanad-sanadnya agar ringkas dan
menyandarkan sanad kepada kitab tersebut. Adapun mengenai nukilan yang
disandarkan pada hadis dan khabar dari Rasulullah SAW., hanya disebutkan rawi
pertama dari Sahabat, kemudian disebutkan mukharrij-nya dengan perlambangan
huruf; al-Bukhari dilambangkan dengan huruf Kho’ (#), Muslim dilambangkan
dengan huruf Mim (r), bila hadis yang disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim



dilambangkan dengan huruf Qaf (). Bila dinukil dari kitab Sunan, seperti Sunan Abu
Daud, Sunan Tirmizi dan lain-lain, disebutkan nama pengarang tanpa perlambangan.
Bila dinukil dari al-Baghawi dengan sanadnya sendiri, al-Khazin menerangkan
dengan ungkapan s ssx2 I exiw 2 dan bila dinukil dari al-Baghawi dengan sanad
al-TTTsa’labi, al-Khazin menyebutkan dengan ungkapan s, w2 I Lwla
2123 1 | Dan bila tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat di atas, al-Khazin
berijtihad sendiri dengan mengambil dari berbagai kitab, seperti Jami’ al-Ushul karya
Ibn al-Athir Al-Jaziri, al-Jam” bain al-Sahihain Karya al-Hamidi, kemudian al-Khazin
juga memberi penjelasan terhadap hadis gharib seperlunya.

3.Metode Penafsiran dalam tafsir al-Khazin.

Mengingat al-Qur'an bagaikan lautan yang keajaiban-keajaibannya tidak pernah
habis dan kecintaan kepadanya tidak pernah lapuk oleh zaman, adalah sesuatu yang
dapat dipahami jika terdapat ragam metode untuk menafsirkannya. Kitab-kitab tafsir
yang ada sekarang merupakan indikasi kuat yang memperlihatkan betapa perhatian
para ulama untuk menjelaskan ungkapan-ungkapan al-Qur'an dan menerjemahkan
misi-misinya.

Studi atas hasil karya penafsiran para ulama sekarang ini, secara umum,
menunjukkan bahwa mereka menggunakan beberapa metode. Nasruddin Baidan
dalam bukunya mengatakan bahwa ada empat metode (manhaj) yang dikembangkan
oleh ulama dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu metode global (manhaj ijmali),
metode analitis (manhaj tahlili), metode perbandingan ( manhaj mugaran), metode
tematik (manhaj maudhu’i).

Al-Khazin dalam tafsirannya mengikuti manhaj tahlili, yaitu manhaj yang
berusaha menjelaskan seluruh aspek yang dikandung oleh ayat-ayat al-Qur’an dan
mengungkapkan segenap pengertian yang ditujunya. Dalam hal ini, al-Khazin yang
mengikatkan diri pada sistematika tartib mushafi dalam menjelaskan al-Qur’an ayat
demi ayat dan surah demi surah, menyingkap segi pertautan (munasabah) dan
memanfaatkan bantuan asbab al-nuzul, hadis-hadis nabi dan riwayat-riwayat para
sahabat dan tabi’in dalam mengungkapkan petunjuk ayat. Kadangkala semua ini
dipadukan pula dengan hasil pemikiran dan keahliannya dan kadang pula diikuti
dengan kupasan bahasa.

4.Bentuk penafsiran dalam Tafsir al-Khazin.

Menurut Nasruddin Baidan, ada dua bentuk atau jenis penafsiran yang diterapkan
oleh para mufassir sejak pada masa Nabi sampai dewasa ini yaitu tafsir bi al-Ma’tsur
dan bi al-Ra’yi.

Adapun bentuk atau jenis yang digunakan al-Khazin dalam tafsirnya adalah bi
al-Ra’yi. Dalam hal ini, al-Zahabi memasukkan Tafsir al-Khazin ke dalam golongan
kitab tafsir bi al-Ra’yi al-Mahmud.

Tafsir bi al-ra’yi adalah upaya untuk memahami al-Qur’an secara mendalam
atas penguasaan bahasa dan sastra Arab darisegala sisinya, lafal- lafal, dilalah, syair-
syair Arab sebagai dasar pemaknaan, Asbab al-Nuzul, Nasak, dan penguasaan ilmu-



ilmu lain yang dibutuhkan oleh seorang mufasir. Tafsir bi al-Ra’yi biasa disebut al-
Tafsir bi al-1jtihad, al-Dirayah, bi al-Ma’qul, dan al-Aqli.

Dalam penafsirannya, al-Khazin menggunakan beberapa riwayat dan cerita
sejarah atau kisah-kisah untuk memperkuat argumentasinya. Riwayat atau cerita yang
dimasukkan itu kadang-kadang dijelaskan sumbernya. al-Khazin memulai tafsirnya
dengan mengemukakan arti kosa kata, kemudian diikuti dengan penjelasan maksud
ayat secara global. Dalam kajiannya, mufassir ini juga mengemukakan munasabah
atau kolerasi ayat-ayat serta menjelaskan bentuk hubungan antara satu ayat dengan
ayat lain. Selain itu, mufassir juga menerangkan latar belakang turunnya atau asbab
al-nuzul dan menopang uraian dengan hadis, pendapat sahabat, pendapat ulama, dan
pandangan mufassir sendiri.

Semula penulis kesulitan untuk menentukan apakah Tafsir Lubab al-Ta’wil fi
Ma’ani al-Tanzil masuk dalam kategori tafsir bi al-Ra’yi atau tafsir bi al-Ma’tsur,
meski al-Zahabi, Subhi al-Shalih dan lain-lain memasukkannya ke dalam tafsir bi al-
Ra’yi. Pangkal kesulitan penulis terletak pada permasalahan, bagaimana mungkin
suatu kitab tafsir yang disusun berdasarkan ikhtisar tafsir yang berbentuk Ma’tsur
(tafsir al-Baghawi dan tafsir karya al-Tsa’labi keduanya berbentuk Ma’tsur) bisa
berbentuk/berjenis bi al-Ra’yi? Apakah dalam “pentransferan total” seperti itu (ingat
kata al-Khazin bahwa yang ia lakukan dalam tafsirnya bukanlah merupakan refleksi
segenap pemikirannya, tetapi sekadar menukil dan menyeleksi yang tertera dalam
kitab induknya) bisa mengakibatkan terjadinya distorsi bentuk suatu tafsir? Di antara
sebab yang memungkinkan dimasukkannya tafsir al-Khazin ke dalam jenis tafsir bi
al-Ma’tsur ialah adanya realitas bahwa tafsir ini mengumpulkan nukilan dari berbagai
kitab tafsir yang ada sebelumnya.

Berpijak dari realitas bahwa Tafsir al-Khazin merupakan resume Tafsir bi al-
Ma’tsur, al-Khazin juga banyak memasukkan riwayat israiliyat. Dengan demikian,
menurut penulis, tafsir al-Khazin pada dasarnya merupakan tafsir bi al-Ra’yi yang
cenderung Ma’tsur —dimasukkannya suatu kitab tafsir dalam corak bi al-Ra’yi tidak
berarti menutup kemungkinan si mufassir untuk memasukkan riwayat dalam
penafsirannya, karena pengklasifikasian ayat tersebut hanyalah min bab al-Taglib.

5.Corak Tafsir al-Khazin.
Bentuk penafsiran merupakan pendekatan (approach) dalam proses penafsiran
sementara metode penafsiran sebagai sarana atau media yang harus diterapkan untuk
mencapai tujuan dan corak penafsiaran merupaakan tujuan intruksional dari suatu
penafsiran. Itu berarti apapun bentuk dan metode tafsir yang dipakai, semuanya
berujung pada corak penafsiran, baik corak umum, khusus, maupun kombinasi.
Dengan demikian yang dimaksud dengan corak penafsiran ialah suatu warna, arah,
atau kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya
tafsir.

Karya tafsir seorang mufassir sangat diwarnai oleh latar belakang disiplin
ilmu yang dikuasainya. Dalam hal ini, Muin Salim memilahnya dalam delapan corak



yaitu: corak Tafsir kalam, Fikih, akhlaq, Ijtima’i, ‘Ilmi, Falsafi, Tibbi dan Sejarah/
Futurology.

Data yang ditafsirkan dengan pendekatan sejarah biasanya berkenaan dengan
kehidupan sosio kultural masyarakat Arab ketika suatu ayat diturunkan. Hal ini
berpijak pada suatu landasan faktual bahwa terdapat ayat-ayat al-Qur'an yang
diturunkan berkaitan dengan peristiwa-peristiwa atau kasus-kasus tertentu. Teknik
semacam ini sudah dikenal dan bahkan dipergunakan sejak masa sahabat.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, al-Khazin memberikaan atensi terhadap
aspek sejarah, Figih, Ma’uizdah dan selain itu al-Khazin juga memberikan perhatian
terhadap cerita israiliyyat. Namun setelah memperhatikan lebih jauh penulis
berkesimpulan bahwa corak penafsiaran al-Khazin lebih cenderung kepada aspek
sejarah. Senada dengan hal ini, dalam buku Studi Kitab Tafsir , dikatakan bahwa
“Atensi al-Khazin terhadap sejarah memang cukup tinggi. Terbukti beliau
memberikan porsi atensi yang relatif banyak terhadap kisah-kisah perang Nabi dalam
dalam membahas ayat al-Qur’an.”. Hal ini dapat kita lihat ketika beliau menafsirkan
QS. Al-ahzab/33:27
oS i)glsapn sl a Ll nsaglislsaglin Hishg b iolSdl JdedSad 1,038
“Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda
mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. dan adalah Allah Maha
Kuasa terhadap segala sesuatu.”
al-Khazin menyebutkan tentang peperangan Ibnu Qura’dah, dengan sangat gamblang
dan mendetail.

Lihat Tafsir al-Khazin Jilid V, him. 250-252.
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Demikian juga ketika beliau menafsirkan QS. Al-Ahzab/33:9, beliau menyebutkan
perang Khandag dengan mendetailnya.

Perhatian al-Khazin pada bidang figih ditunjukannya manakala berhadapan
dengan ayat-ayat ahkam dan sekaligus hal itu menunjukkan kecakapannya dalam
bidang tersebut. Misalnya ketika menafsirkan surah al-Bagarah/2:228:



“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'.
tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.
dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Beliau berpegang pada madzhab Hanafi dan Syafi’i dalam masalah iddah bagi
wanita yang haid. Kemudian beliau mengatakan, bahwa sehubungan dengan hukum
iddah ini ada empat permasalahan, pertama, iddah orang hamil, kedua, iddah wanita
yang ditalaq setelah dukhul biha dan ketiga, iddah alima. Keterangan fighiyah seperti
ini juga nampak ketika menafsirkan QS. Al-Bagarah/2: 226.

Selain diwarnai dengan berbagai macam bidang ilmu seperti tersebut di atas,
tafsir ini juga diwarnai dengan mawa’iz (nasehat-nasehat). Warna ini tentunya tidak
bisa dilepaskan dengan kepribadian al-Khazin yang cenderung kepada sufisme.
Kecenderungan seperti ini nampak misalnya, ketika menafsirkan QS. Al-Sajadah/32:
16:

AT 255 (e aallaall ()53 4435 3A Laad s Laas 503hE () shild

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa rezki
yang Kami berikan kepada mereka.”

Pembahasan ayat ini beliau bagi sampaikan secara khusus tentang shalat
malam dan anjuran untuk mengerjakannya ( = & o 8 b 3 Ll I Cyallyale)
untuk menguatkan penafsirannya, beliau kemudian menunjuk pada hadis-hadis Nabi,
yang kesemuanya berkisar pada hadis al-Bukhari, Muslim dan al-Tirmizi.

Dimensi yang telah mengandung kritik tajam atas Tafsir Lubab al-Ta’wil fi
Ma’ani al-Tanzil adalah dalam masalah cerita Israiliyyat. Kelemahan yang banyak
disoroti yang terdapat dalam tafsir ini adalah kurang kritisnya al-Khazin dalam
menukil cerita Israiliyyat. Ketika menukil cerita-cerita Israiliyyat dalam melengkapi
penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an, al-Khazin sering kali tidak menyebutkan
dari mana sumbernya atau silsilah penyampai riwayat tersebut. la sering kali pula
tidak mengemukakan komentar ataupun ulasan terhadap informasi cerita-cerita
Israiliyyat yang jelas-jelas bertentangan dengan rasio. Misalnya penafsiran terhadap
QS. al-Bagarah/2: 102 tentang Harut Marut:
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Dari beberapa ayat yang ditafsirkan dengan penafsiran Israiliyat, secara mayoritas
beliau mengambil periwayatan dari Ibnu Abbas. Ada dua orang yang sering dijadikan
sumber oleh Ibnu Abbas dalam periwayatan Israiliyatnya, dua orang Yahudi yang
telah memeluk Islam yakni Ka’ab al-Ahbar (Akhu al-Ahbar) dan Abdullah bin
Salam. Namun sebagaimana dalam penjelasan di atas bahwa dalam proses ikhtishar
yang dilakukan al-Khazin dari kitab milik al-Baghawi, beliau telah menghilangkan
beberapa sanad hadis dan hanya menulis rawi al-A’la-nya saja. Sehingga dalam tafsir
Israiliyatnyapun, penulis juga tidak menemukan secara detail periwayatan yang
dilakukan Ibnu Abbas itu, apakah benar-benar didapat dari Ka’ab al-Ahbar (Akhu al-
Ahbar) dan Abdullah bin Salam .

Kesimpulan

Merujuk kepada pembahasan sebelumnya dapat dibuat beberapa poin sebagai
kesimpulan akhir sebagai berikut:

1.Metode penafsiran dalam Tafsir al-Khazin adalah metode tahlili. Dalam hal ini, al-
Khazin menjelaskan al-Qur’an ayat demi ayat dan surah demi surah, menyingkap segi
pertautan (Munasabah) dan memanfaatkan bantuan Asbab al-Nuzul, hadis-hadis nabi
dan riwayat-riwayat para Shahabat dan Thabi’in dalam mengungkapkan petunjuk
ayat. Kadangkala semua ini dipadukan pula dengan hasil pemikiran dan keahliannya
dan kadang pula diikuti dengan kupasan bahasa.

2.Kitab tafsir al-Khazin merupakan ikhtisar dari kitab Tafsir al-Baghawi (Ma’alim al-
Tanzil). Tafsir al-Khazin berbentuk Ra’yi yang cenderung Ma’tsur.

3. Al-Khazin dalam tafsirnya menggunakan corak disipliner sosio-historis dengan
penulisan tartib mushafi yakni mulai al-Fatihah sampai al-Nas.
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